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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam menganjurkan umatnya agar menjadi orang yang mempunyai
kehidupan ekonomi yang cukup, Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Al- Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah anugerahdari
Allah. .(QS Al-Jumu’ah: 10)”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat memperhatikan
hambanya dari segi ekonomi, sehinggamenyuruh umatnya untuk bertebaran di
muka bumi mencari rezeki demi meningkatkan taraf ekonomi dalam
kehidupan umatnya. Islam menganjurkan umatnya mampusehingga bisa
membantu orang yang membutuhkan bantuan. Tujuan dari seseorang berusaha
bukanlah semata-mata mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Akan
tetapi, untuk mendapatkan keberkahan. Keberkahan usaha adalah kemantapan
dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh
Allah SWT.?

Keterlibatan muslim dalam bisnis bukan merupakan suatu hal yang

baru,namun sudah berlangsung empat belas abad yang lalu. Hal tersebut

"Muhammad Shohib, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2010), Cet.
Ke 7, h. 554

Burhanuddin, Etika Individu Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
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tidaklah mengejutkan karena Islam mengajurkan umatnya untuk melakukan
kegiatan bisnis, dan hal tersebut juga diatur dalam Al-Qur’an tentang bisnis
sangatlah komprehensif, sehingga pemerataanya tidak hanya menyangkut
dunia, tetapi juga menyangkut urusan akhirat.* Dengan demikian segala
macam kegiatan ekonomi yang diajukan untuk mencari keuntungan tanpa
berakibat pada peningkatan utility atau nilai guna resources tidak disukai
dalam Islam. Hal yang tidak disukai ini adalah mengelola alam semesta tetapi
tidak meningkatkan nilai guna dari alam atau (resources) dan tidak memilki
nilai (utility).

Pemerintah pada saat ini berperan besar dalam perkembangan
perekonomian kerakyatan dengan menekankan pentingnya peningkatan
kualitas, produktivitas dan daya saing ekonomi kerakyatan. Caranya dengan
memberikan peranan yang lebih besar kepada usaha kecil menengah dan
koperasi yang telah terbukti memiliki kemandirian dan ketahanan yang lebih
besar dalam menghadapi krisis ekonomi. Saat ini keberadaan usaha rumahan
di Kelurahan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan mempunyai kontribusi
dalam menunjang pembangunan ekonomi daerah maupun ekonomi nasional,
mengantisipasi dampak globalisasi ekonomi,keterbatasan kesempatan kerja
dan peningkatan pendapatan keluarga. Memperhatikan peranan usaha
rumahan, maka selayaknya usaha rumahan ini sebaliknya dikelola oleh para
entrepeneur yang kreatif dan inovatif sehingga memiliki keunggulan

komperatif dan kompetitif.

¥ Bukhari Alma,Manajmen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,2009),h.1.



Ekonomi Islam itu sendiri berkaitan erat dengan kehidupan
perekonomian manusia. Baik itu berhubungan dengan kesejahteraan manusia,
sumber daya manusia, tingkah laku manusia, apakah ia sebagai pedagang atau
pengusaha, industri atau pemerintah. Islam mendorong umatnya untuk bekerja
dan memproduksi bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap
orang-orang yang mampu.

Nilai universal lain dalam Ekonomi Islam tentang produksi adalah
perintah untuk mencari sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi dan
memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak
lain. Dengan demikian penentuan input dan ouptu dari produksi harus sesuai
dengan Ekonomi Islam dan tidak mengarahkan kepada kerusakan yang
menyebabkan sesuatu itu menjadi haram.*

Perhatian Islam dalam perekonomian sangatlah besar. bahkan Islam
memperhatikan semua aktifitas ekonomi sejak pertama kali. Dalam sabda
Nabi sudah dijelaskan tentang keutamaan usaha:

“Artinya: Tiada makanan yang lebih baik dari pada hasil usaha tangan
sendiri. (HR. Al- Bukhari)®

Seorang pengusaha muslim terikat oleh beberapa aspek dalam
melakukan produksi, antara lain:

1. Berproduksi merupakan ibadah, sebagai seorang muslim berproduksi sama
dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah yang telah

diberikan kepada manusia.

* Andiwarman, Karim, Ekonomi Mikro Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007)
h. 103.
® Al-Bukhari, Al-Jami’ al- Shaheh, (Kairo: Maktabah Salafiah, 1403 H) Juz 2, Cet Ke-1



2. Faktor produksi yang digunakan untuk menyelenggarakan proses produksi
sifatnya tidak terbatas, manusia berusaha mengoptimalkan segala
kemampuannya yang telah Allah berikan.

3. Seorang muslim yakin bahwa apapun yang diusahakannya sesuai dengan
ajaran Islam tidak membuat hidupnya menjadi kesulitan.

4. Berproduksi bukan semata-mata karena keuntungan yang diperolehnya
tetapi juga seberapa penting manfaatdari keuntungan tersebut untuk
kemanfaatan masyarakat.

5. Seorang muslim menghindari praktek produksi yang mengandung unsur
haram atau riba, pasar gelap atau spekulasi.®

Pembangunan yang ada pada dasarnya adalah untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat dan memberantas kemiskinan, hendaknya menjadi
perhatian yang serius bagi semua pihak, baik pemerintah maupun para
pengusaha agar bersama-sama mengangkat tariff hidup masyarakat yang
masih berada dibawah garis kemiskinan, sehingga mereka mampu memenubhi
kebutuhannya secara baik dan manusiawi.

Usaha yang berkembang saat ini adalah usaha produksi mi sakura.

Usaha mi sakura basah ini tidak hanya di KelurahanPangkalan Kerinci saja

tetapi hapir di berbagai daerah ada yang menjalankan usaha mi baik sebagai

usaha pokok maupun usaha kecil-kecilan untuk meningkatkan perekonomian

keluarga. Namun tidak halnya dengan usaha mi sakura yang ada di

KelurahanPangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, usaha ini merupakan

® Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam,( Yogyakarta:Ekonisa,2004), h. 3.



salah satu usaha masyarakat yang bergerak di sektor industri rumah tangga.
Usaha ini perkembangannya cukup baik.

Produksi usaha mi sakura dilakukan oleh usaha kecil rumah tangga,
usaha produksi mi sakura kecil menengah sebagian besar menggunakan
peralatan dengan teknologi yang sederhana. Pemerintahan (otonomi daerah)
membuka peluang bagi daerah untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya yang ada agar dapat tercapai percepatan dalam pertumbuhan ekonomi.
Berbagai macam pemikiran tentang penyelenggaraan sistem pemerintahan
daerah di Indonesia melalui otonomi daerah (desentralisasi). Pemberian
otonomi kepada daerah dasarnya merupakan upaya pemberdayaan daerah
dalam rangka mengelola pembangunan di daerah nya. Dengan adanya
otonomi daerah ini diharapkan agar daerah-daerah tingkat kabupaten dapat
bersifat kreatif dan mandiri dalam membangun daerahnya dan dapat
mengurangi rasa ketergantungan terhadap pemerintah pusat.

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu kabupaten yang ada di
Provinsi Riau yang merasa perlu untuk mengetahui potensi dan kondisi yang
dimilikinya untuk dikembangkan. Dengan memahami kondisi dan potensi
yang dimilikinya diharapkan perencanaan pembangunan dapat menentukan
langkah yang tepat guna mempercepat pembangunan khusunya sektor
ekonomi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejehteraan masyarakat di

Kelurahan Pangkalan Kerinci



Industri yang dimiliki Kabupaten Pelalawan khususnya pada lapangan
usaha produksi menjadi salah satu pemicu semangat dari masyarakat di
Kelurahan Pangkalan Kerinci untuk mengembangkan usahanya dengan
harapan dapat mengemberikan peluang usaha, membuka lapangan pekerjaan
dan meningkatkan pendapatan penduduk.Industriyang ada di Kelurahan
Pangkalan Kerinci terdapat salah satunya usaha produksi mi sakura. Teknik
dan skala usahanya tergolong kedalam industri kecil yang masih bersifat
tradisional yang masih menggunakan peralatan yang masih sederhana. Industri
usaha mi sakura termasuk salah satu jenis usaha masyarakat yang dilakukan
secara perorangan.

Menyadari produksi ini, masyarakat yang ada di Kelurahan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan juga melakukan produksi mi sakura. Suatu
prestasi yang membanggakan dan patut dikembangkan dalam rangka
meningkatkan perekonomian masyarakat pada umumnya dan perekonomian
keluarga pada khususnya dan perekonomian daerah juga menunjang usaha
dalam menciptakan lapangan pekerjaan.

Usaha produksi mi Sakura ini sudah berlangsung selama 11 tahun dan
produksi yang dilakukan mengalami peningkatan, terlihat dari bertambahnya
jumlah pelanggan yang ada tiap tahunnya dan bahkan produk mi Sakura ini
telah dipasarkan sampai keluar daerah.Jika dikalkulasikan, rata-rata produksi
perhari yang dilakukan mendapatkan keuntungan bersih sebesar Rp

1.290.000,-. Maka, rata-rata keuntungan yang didapatkan perbulan adalah Rp



1.290.000,- x 26(hari)= Rp 33. 540.000,-. Setiap tahunnya produksi yang
dilakukan mengalami peningkatan. Keuntungan pendapatan ini juga
mengakibatkan peningkatan pada upah yang di berikan kepada karyawan,
fakta yang terjadi di lapangan banyak karyawan di industry mi sakura yang
keluar dan mencari pekerjaan lain.’

Peningkatan keuntungan yang terjadi dalam hal produksi mi sakura ini,
yaitu gaji karyawan yang diperoleh hanya sebesar Rp.1.000.000, sampai
Rp.1.300.000,-. Sementara untuk mencukupi biaya hidup dikelurahan
pangkalan kerinci kota yang tinggi dirasa karyawan belum cukup.®

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
mendalam dan menuangkan dalam bentuk karangan ilmiah dengan judul:
“PeranUsaha Mi Sakura dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga
di Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota Kabupaten Pelalawan Menurut

Ekonomi Islam”.

.- Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang dipersoalkan, maka penulis memberi batasan masalah penelitian ini
adalah “Peran Usaha Mi Sakura dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga
di Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota Kabupaten Pelalawan Menurut

Ekonomi Islam.”

" Irfan sumansi, Pemilik Usaha, wawancara,Pangkalan Kerinci Kota, 20 Maret 2016.
® Indra, Karyawan, Wawancara, Pangkalan Kerinci Kota, 20 Maret 2016.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,terdapat
identifikasi permasalahan dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah
sebagai berikut:

1. Apakah peran usahami sakura dapat meningkatkan perekonomian keluarga
di Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat usaha mi sakura dalam
meningkatkan perekonomian di kelurahan pangkalan kerinci ?

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap peranan usaha mi sakura
dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Kelurahan Pangkalan

Kerinci Kota Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

a. mengetahui bagaimana peranusaha mi sakura dalam meningkatakan
perekonomian keluarga di Kelurahan Pangkalan KerinciKota
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan..

b. mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam tehadap perananusaha
mi sakura dalam meningkatkan perekonomian keluargadi Kelurahan
Pangkalan KerinciKota Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten

Pelalawan.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai manfaat sebagai berikut:
a. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Program S1
Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA RIAU.
b. Sebagai salah satu informasi yang terkait dalam pengembangan industri
kecil terutama pada usaha mi sakura.
c. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan dan

menerapkan teori-teori yang penulis peroleh selama di bangku kuliah.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan di Kelurahan Pangkalan KerinciKota
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha dan tenaga kerja usaha
produksi mi sakura di Kelurahan Pangkalan KerinciKota Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
b. Objeknya dalam penelitian ini adalah peran usaha mi sakura dalam
meningkatkan perekonomian keluarga.
3. Populasi dan Sampel
9

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin di teliti.°Populasi dalam

®Bambang Prasetyo, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers,2012),
edisi 1-7, h.119.
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penelitian ini sebanyak 8 orang, terdiri dari 1 orang pengusaha dan 7 orang

karyawan. Karena populasi terbatas maka semua populasi dijadikan

sampel dengan menggunakan Total Sampling.

Total sampling yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan'*

4. Sumber Data

a.

Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari pengusaha
produksi mi sakura di Kelurahan Pangkalan KerinciKota Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain. Yaitu data
yang akan diperoleh dari buku-buku, internet, dokumen-dokumen dan

lain-lainnya.

5. Metode Pengumpulan Data.

a.

Observasi, yaitu Penulis melakukan pengamatan langsung dengan
turun kelapangan untuk melihat kejadian yang terjadi dalam usaha
produksi mi sakura di Kelurahan Pangkalan KerinciKota Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggali dan
menemukan informasi secara langsung untuk memeperoleh keterangan
atau penjelasan yang diperlukan sekaligus memperjelas data yang ada
dengan mengemukakan sejumlah pertanyaan kepada responden

Dokumentasi, yaitu salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.

10y i
Ibid.
' https://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/25/sampel-sampling-dan-populasi-

penelitian-1/
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6. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan kemudian dikumpulkan dan
selanjutnya diklasifikasikan, dianalisa dan diuraikan secara deskriptif-
kualitatif. Secara deskriptif yaitu penelitian dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. *?
Sedangkan kualitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam

bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.*®

F. Sitematika Penulisan
Rangkaian sistematika penelitian terdiri dari lima bab. Masing-masing
bab diperinci lagi beberapa sub bab yang saling berhubungan antara satu sama
lainnya. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini menerangkan tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang berisikan tentang geografis, demografis, pendidikan, sosial

budaya dan keagamaan, serta perekonomian yang ada di

2Sangadji, Etta Mamang, Metode Penelitian — Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 29.
Blbid, h. 26.



BAB 111

BAB IV

BAB V
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Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota, Kecamatan Pangkalan

Kerinci, Kabupaten Pelalawan.

: LANDASAN TEORITIS

Bab ini memaparkan tentang tinjaun teoritik mengenai pengertian
peran dan home industri, produksi dan pemasaran, peningkatan
ekonomi, serta teori tentang ekonomi islam.

: PERAN USAHA MIE SAKURA DALAM
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN KELUARGA

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasaan yang
meliputi: apakahperan usaha mi sakura dapat meningkatkan
ekonomi keluarga di Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota dan apa
faktor pendukung dan penghambat usaha mi sakura dalam
meningktakan perekonomian keluraga serta bagaimana menurut
tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran usaha mi sakura dalam
meningkatkan perekonomian keluarga di kecamatan pangkalan

kerinci.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan,
kemudian penulis mencoba untuk memberikan saran-saran

terhadap masalah yang di teliti.



